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Abstract. Motivation to learn is a psychological factor that is intellectual in nature, 

fosters enthusiasm and pleasure to learn. Motivation to learn provides direction, 

enthusiasm and persistence in learning. The level of student motivation to learn is 

influenced by encouragement that comes from within and from outside the student. 

This research is qualitative descriptive. This study describes the causes of low 

learning motivation in social studies learning in class V SD Negeri Tegalrejo No.98 

Surakarta. The research subjects were 30 grade V students. However, the data 

collected was only 22 students. Collecting data using interviews with class V teachers, 

grade V students, and using questionnaires to class V teachers, grade V students, and 

class V students' parents. The findings came from intrinsic factors. The reasons are 1) 

the demand to study social studies with a lot of material; 2) high embarrassment, less 

interesting learning activities; 3) less absorbing social studies material because 

students are lazy to repeat reading; 4) complained, felt pressured because IPS 

material had to be read a lot; 5) learning motivation is low because the teacher's 

teaching method is less attractive; 6) The teaching method is less attractive due to the 

lack of teacher references. 
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1. Pendahuluan 

Peserta didik pada dasarnya memiliki motivasi untuk melakukan suatu kegiatan termasuk belajar. 

Motivasi merupakan suatu keadaan seseorang yang dapat menimbulkan dorongan-dorongan untuk 

melakukan suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu [1,2,3,4]. Belajar adalah suatu tahapan 

tingkah laku individu secara keseluruhan dalam kegiatan mendengar, membaca, mengamati, dan 

sebagainya sebagai hasil inetraksi serta pengalam dari dirinya [5,6]. Motivasi belajar merupakan faktor 

psikis yang bersifat non intelektual, yang dapat menumbuhkan gairah, rasa senang, dan semangat 

untuk belajar [7,8,9]. Motivasi belajar memberikan arahan, semangat, dan kegigihan dalam belajar. 

Apabila seseorang tidak memiliki motivasi, maka dalam melakukan suatu hal seseorang tidak akan 

tergerak termasuk melakukan kegiatan belajar [10]. Semakin tinggi motivasi pesera didik, maka 

semakin tinggi pula dorongan peserta didik untuk belajar [11]. 
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 Motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

instrinsik adalah motivasi yang tidak memerlukan rangsangan dari luar, sebab dari dalam diri setiap 

individu memiliki kesadaran dan dorongan untuk melakukan sesuatu [12]. Motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang membutuhkan rangsangan dan dorongan dari luar untuk melakukan suatu kegiatan .. 

Motivasi ekstrinsik timbul dikarenakan kurangnya peserta didik dalam memunculkan dorongan untuk 

melakukan suatu hal, sehingga rangsangan dari luar akan dapat mempengaruhi. Motivasi belajar 

peserta didik pada pembelajaran berbeda antara peserta didik yang satu dengan lainnya. Terdapat 

peserta didik yang memiliki motivasi rendah, adapula peserta didik yang memiliki motivasi tinggi. 

Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik pasti terdapat penyebab yang mempengaruhi. 

 Penyebab rendahnya motivasi belajar peserta didik disebabkan oleh faktor keluarga, lingkungan, 

dan guru [13]. Faktor keluarga dikarenakan masalah ekonomi. Masalah ekonomi yang mengakibatkan 

banyak orang tua lebih mementingkan pekerjaan, sehingga lupa untuk memperhatikan kebutuhan 

peserta didik. Faktor lingkungan disebakan ingkaran pergaulan peserta didik di lingkungan sekolah, 

masyarakat. Dan faktor guru dapat disebabkan karena dalam kegiatan belajar mengajar metode guru 

yang digunakan kurang kreatif. Sehingga peserta didik merasa jenuh dalam mengikuti kegaiatan 

pembelajaran.  

 Kegiatan pembelajaran yang motivasi peserta didik rendah yaitu kegiatan pembelajaran IPS. IPS 

adalah disiplin ilmu yang membahas hubungan manusia dengan lingkungannya [14]. IPS merupakan 

mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik, karena cakupan materi IPS yang luas dan 

peserta didik dituntut untuk mempelajari semuanya [15]. Hal ini menyebabkan peserta didik merasa 

terbebani. Peserta didik menjadi tidak semangat, merasa jenuh, bosan, dan motivasi belajar peserta 

didik menjadi rendah. Selain itu, penyebab lainnya seperti 1) terlalu menggampangkan; 2) faktor 

keluarga yang tidak mendukung; 3) suasana kelas yang kurang menyenangkan. 

Menurut data kelas V SD yang saya teliti, peserta didik dalam pembelajaran IPS mengalami 

motivasi yang rendah.  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V sebelum melakukan 

penelitian dihasilkan penyebab lainnya yaitu: 1) terlalu menggampangkan mata pelajaran IPS; 2) 

faktor lingkungan keluarga yang tidak mendukung; 3) suasana kelas yang kurang menyenangkan; 4) 

rasa malas peserta didik untuk membaca sehingga penyerapan materi kurang maksimal; 5) kurangnya 

variatif metode pengajaran. Dari masalah-masalah yang timbul, masih terdapat masalah lain yang 

dapat mengakibatkan motivasi belajar peserta didik rendah. Apabila hal ini dibiarkan, maka akan 

mengakibatkan proses kegiatan pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien. Sehingga tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan penyebab yag mempengaruhi rendahnya motivasi belajar dalam pembelajaran IPS 

pada peserta didik kelas V di SD yang saya teliti. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskripsi merupakan penelitian terencana, terstruktur, dan dimaksudkan untuk mengungkapkan fakta 

serta gambaran mengenai sesuatu masalah [16]. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SD 

Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD 

yang berjumlah 30 peserta didik, 1 guru kelas V, dan orang tua peserta didik kelas V. 

 Pengumpulan data penelitian menggunakan wawancara guru kelas V dan seluruh peserta didik 

kelas V, menggunakan  angket yang diberikan kepada peserta didik kelas V, dan untuk menguatkan 

hasil penelitian diberikan kepada orang tua peserta didik kelas V. Validitas data yang digunakan 

adalah teknik triangulasi yang terdiri dari triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Analisis data menggunakan model Miles-Huberman. Analisi dilaksanakan dengan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, angket, dan studi dokumen. Setelah 

semua data terkumpul, data di analisis melalui empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan [17]. Penelitian menggunakan 10 indikator yakni disiplin 

belajar, aspirasi peserta didik, tingkat keaktifan, kepuasan, kemampuan peserta didik, kondisi peserta 

didik, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, kondisi lingkungan peserta didik, 

hubungan, dan proses pembelajaran. 



 
 
 
 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penyebab rendahnya motivasi belajar dalam 

pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V sekolah dasar . Dalam deskripsi hasil penelitian, akan 

dijelaskan hasil dari wawancara guru dan peserta didik kelas V, hasil angket yang diberikan kepada 

guru kelas V, peserta didik kelas V, dan orang tua peserta didik kelas V.  

 Wawancara dan penyebaran angket dilakukan kepada peserta didik kelas V yang berjumlah 30 

peserta didik. Namun data yang terkumpul hanya 22 peserta didik.  Berdasarkan hasil dari wawancara 

dan angket, adapun hasilnya yaitu sebagai berikut: 

a. Cita-Cita atau Aspirasi Peserta Didik 

Dilihat dari hasrat dan keinginan peserta didik untuk mempelajari materi IPS yang masih rendah. 

Hal ini disebabkan materi IPS yang banyak dan cakupan materi yang luas mengakibatkan peserta 

didik dituntut untuk bisa menguasai materi tersebut. Dilihat pada saat hasrat dan keinginan 

peserta didik dalam mempelajari materi IPS yang masih rendah. Dikarenakan peserta didik 

merasa agak tertekan dengan adanya pembelajaran daring. Pandangan dari guru yaitu peserta 

didik harus belajar sendiri dan hanya didampingi orang tua masing-masing. Banyak peserta didik 

yang mengeluh karena harus dituntut untuk mempelajari materi IPS yang ruang lingkupnya luas. 

Hal ini dapat diketahui oleh guru dari pantauan guru terhadap orang tua. Sehingga peserta didik 

memiliki hasrat dan keinginan belajar pelajaran IPS yang rendah. Hal tersebut sesuai dengan 

indikator unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik menurut Sabrina, R., 

Fauzi, dan M. Yamin (2017:115). 
b. Tingkat keaktifan 

Dilihat pada saat pembelajaran berlangsung, kebanyakan peserta didik dalam hal keberanian 

bertanya masih sedikit. Peserta didik memiliki rasa malu yang tinggi. Diakibatkan kurangnya 

interaksi antara guru dengan peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar. Selain itu rasa 

ingin tahu peserta didik dalam pembelajaran IPS juga rendah. Disebabkan karena rasa malas yang 

tinggi untuk mempelajari materi IPS yang banyak.  Pandangan dari guru yaitu peserta didik 

jarang muncul pada saat pembelajaran berlangsung. Hanya beberapa peserta didik saja yang 

muncul dan bertanya. Dikarenakan dari guru sendiri kurang adanya interaksi dengan peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan dengan indikator unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik menurut Sari (2017: 10) yaitu kurangnya keberanian bertanya dan rasa ingin tahu 

peserta didik terhadap pembelajaran. 

c. Kemampuan Peserta Didik 

Dilihat pada saat peserta didik menyerap materi IPS yang dipelajari masih kurang maksimal. 

Disebabkan karena peserta didik merasa malas untuk membaca berulang kali. Sehingga pada saat 

belajar, materi yang terserap tidak maksimal. Pandangan dari guru yaitu hampir sama dengan 

pandangan peserta didik. Peserta didik malas untuk membaca. Sehingga materi yang terserap 

masih kurang. Padahal materi IPS kebanyakan harus rajin membaca. Hal ini sesuai dengan 

dengan indikator unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik menurut 

Sabrina, R., Fauzi, dan M. Yamin (2017:115) yaitu kemampuan peserta didik dalam menyerap 

materi masih kurang. Dilihat dari materi yang dipelajari sulit dipahami oleh peserta didik.   

d. Kondisi Peserta Didik 

Pada kondisi mental peserta didik yang masih sering mengeluh dan merasa tertekan, disebabkan 

karena materi IPS yang banyak dan kebanyakan membutuhkan hafalan sehingga peserta didik 

merasa terbebani akan hal itu. Peserta didik sebenarnya malas untuk membaca, apalagi harus 

belajar materi IPS yang isinya hafalan. Pandangan dari guru yaitu cakupan materi IPS yang luas 

menuntut peserta didik mempelajari semua materi dalam waktu yang ditentukan. Pada saat 

peserta didik masih mempelajari  materi A, tetapi sudah diberi materi yang selanjutnya. 

Akibatnya peserta didik merasa tertekan dengan banyaknya materi tersebut. Hal ini sesuai dengan 

dengan indikator unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik menurut 

Sabrina, R., Fauzi, dan M. Yamin (2017:115) yaitu peserta didik memiliki perasaan mengeluh 

dan tertekan dalam pembelajaran. 

 

 



 
 
 
 
 
 

e. Unsur-Unsur Dinamis dalam Pembelajaran 

Dilihat dari motivasi belajar peserta didik pada saat pembelajaran IPS masih rendah. Hal ini 

disebabkan peserta didik merasa bosan. Peserta didik harus membaca berulang kali untuk 

memahami materi IPS. Pada dasarnya peserta didik malas untuk membaca. Penyebab lainnya 

karena sebagian peserta didik kurang menyukai IPS. Cakupan materi IPS yang luas 

mengakibatkan peserta didik malas untuk belajar. Dan kurang mendukungnya lingkungan sekitar 

seperti dukungan orang tua.  

f. Proses Pembelajaran 

Dilihat pada guru dalam menggunakan berbagai metode pada saat kegiatan pembelajaran yaitu 

masih kurang menarik perhatian peserta didik. Penggunaan media dan alat peraga yang masih 

kurang maksimal,  serta  kurangnya kegiatan pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik. 

Disebabkan kurangnya  referensi guru dalam menggunakan metode pada saat pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan dengan indikator komponen yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik 

menurut Sabrina, R., Fauzi, dan M. Yamin (2017:117) yaitu proses pembelajaran terasa 

membosankan dan monoton. Dalam menjelaskan materi pelajaran, guru kurang dalam 

menggunakan media belajar dan hanya ceramah. 

Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dan angket terkait penyebab rendahnya motivasi belajar 

dalam pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V sekolah dasar dipengaruhi oleh 6 faktor yaitu 

aspirasi peserta didik, tingkat keaktifan, kemampuan peserta didik, kondisi peserta didik, unsur-unsur 

dinamis dalam pembelajaran, dan upaya guru dalam membelajarkan peserta didik.. Upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan melakukan pendampingan belajar kepada peserta didik baik dilakukan oleh 

guru atau orang tua peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Sabrina, R., Fauzi, 

Yamin, M. (2017) dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Siswa dalam 

Proses Pembelajaran Matematika di Kelas V SD Negeri Garot Geuceu Aceh Besar“ yang menyatakan 

bahwa faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa pada proses pembeljaran matematika 

disebabkan oleh a) kemampuan siswa dalam menyerap informasi ynag diberikan oleh guru masih 

kurang. Disebabkan kurang motivasi belajar pada matematika; b) kondisi lingkungan siswa yang tidak 

mendukung untuk belajar matematika, sehingga siswa tidak dapat berkonsentrasi dengan baik; c) 

upaya guru dalam membelajarkan siswa terasa membosankan dan monoton. Guru menjelaskan materi 

hanya dengan metode ceramah saja tanpa menggunakan media belajar [18]. 

 

 

4. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian kualtitatif deskriptif ini,  penyebab rendahnya motivasi belajar dalam 

pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V sekolah dasar yaitu 1) aspirasi peserta didik dalam hal 

keinginan peserta didik dalam mempelajari IPS rendah disebabkan harus dituntut untuk mempelajari 

materi IPS yang ruang lingkupnya luas; 2) tingkat keaktifan dalam hal keberanian dan rasa ingin tahu 

peserta didik rendah disebabkan peserta didik memiliki rasa malu yang tinggi dan kegiatan belajar 

mengajar kurang menarik; 3) kemampuan peserta didik dalam hal menyerap materi IPS dalam 

pembelajaran kurang maksimal disebabkan peserta didik malas untuk mengulang-ngulang membaca; 

4) kondisi peserta didik dalam hal peserta didik sering mengeluh dan merasa tertekan disebabkan 

cakupan materi IPS yang luas mengharuskan peserta didik banyak membaca; 5) unsur-unsur dinamis 

terkait motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS rendah disebabkan cakupan materi IPS 

yang luas peserta didik diharuskan mempelajari semua materi dan metode guru dalam mengajar 

kurang menarik; 6) proses pembelajarn dalam hal metode yang digunakan oleh guru untuk mengajar 

masih kurang menarik dan kreatif. Disebabkan kurangnya referensi guru dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

 Apabila penyebab rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat ditangani dengan baik, maka 

peserta didik akan mendapatkan hasil yang memuaskan. Diharapkan baik guru atau orang tua peserta 

didik dapat lebih memperhatikan peserta didik. Hasil penelitian ini dapat dibuat kebijakan untuk lebih 

menyesuaikan  kebutuhan peserta didik. Guru menggunakan berbagai metode dan media yang menarik 

dalam kegiatan pembelajaran, dan memberikan pendampingan yang lebih kepada peserta didik  baik 

dilakukan oleh guru maupun orang tua. 
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